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Abstrak

Permasalahan ekonomi terkait fungsi permintaan dan fungsi penawaran juga menerapkan konsep
matematis untuk memudahkan analisis dan perhitungan. Konsep permintaan dan penawaran
merupakan konsep dasar dalam ilmu ekonomi. Matematika dalam ekonomi digunakan sebagai
media atau alat untuk menyederhanakan penyajian dan pemahaman masalah. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kepustakaan. Metode kepustakaan adalah serangkaian
kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta
mengelolah bahan penelitian. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu, fungsi permintaan
menunjukkan hubungan antara jumlah produk yang diminta oleh konsumen dengan harga produk,
fungsi penawaran menunjukkan hubungan anatara jumlah produk yang ditawarkan oleh pengguna
untuk dijual dengan harga produk dan keseimbangan pasar akan tercapai jika jumlah produk yang
diminta sama dengan jumlah produk yang ditawarkan, atau harga produk yang ditawarkan sama
dengan harga produk yang diminta pembeli.

Kata Kunci: fungsi permintaan, penawaran dan keseimbangan pasar

PENDAHULUAN

Analisis yang bersifat kuantitatif ini dalam ekonomi dan bisnis harus menggunakan konsep
matematika sebagai alat instrumen untuk memudahkan berbagai persoalan terkait
perhitungan secara matematika (Ulfa et al., 2016). Permasalahan ekonomi terkait fungsi
permintaan dan fungsi penawaran juga menerapkan konsep matematis untuk memudahkan
analisis dan perhitungan (Ulfa & Puspaningtyas, 2020). Konsep permintaan dan penawaran
merupakan konsep dasar dalam ilmu ekonomi (Ulfa, 2019). Matematika dalam ekonomi
digunakan sebagai media atau alat untuk menyederhanakan penyajian dan pemahaman
masalah (Puspaningtyas & Dewi, 2020). Dimana dengan penggunaan bahasa matematika,
masalah-masalah yang ada dalam ekonomi dapat menjadi bahan sederhana untuk disajikan
dipahami dianalisis dipecahkan (Parinata & Puspaningtyas, 2021). Konsep matematika
sangat penting dalam ekonomi untuk menganalisis suatu permasalahan (Dewi & Septa,
2019). Matematika berfungsi untuk merumuskan hubungan antar variabel tersebut dalam
bentuk persamaan matematis agar dapat diuji keberlakuannya secara empiris (Maskar &
Dewi, 2021).

Model dalam matematika digabungkan dengan konsep ekonomi sehingga penerapan model
matematika dapat menerangkan konsep ekonomi (Maskar, 2020). Sehingga suatu konsep
dapat lebih dipahami serta dapat menggambarkannya dalam contoh-contoh (Maskar, 2018).
Prakteknya matematika merupakan pendekatan untuk menganalisis ekonomi di mana ahli
ekonomi mempergunakan simbol-simbol matematis untuk menyatakan permasalahan dan
juga memberikan gambaran (Saputra & Permata, 2018). Dengan dalil matematis yang telah
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dikenal untuk membantu pembahasannya matematika ekonomi mempergunakan asumsi
dan kesimpulan yang dinyatakan dalam simbol matematika yang lebih baik daripada kata
dan persamaan yang lebih baik dari kalimat (Saputra & Febriyanto, 2019). Sehingga
masalah dalam ekonomi dapat digambarkan keuntungan dan dengan pendekatan matematis
lebih baik untuk ekonomi (Sugama Maskar, n.d.).

Fungsi matematika dapat memberikan pengetahuan dan kemampuan dalam masalah
apapun (Ulfa, 2018). Kegunaan fungsi matematika dapat digunakan dalam penerapan
ekonomi, dan dapat mempermudahkan dalam menghitung indikator angka yang ingin kita
analisa (Puspaningtyas & Ulfa, 2021). Banyak aplikasi dari ilmu matematis yang
dikembangkan kedalam ilmu ekonomi melalui penalaran yang logis misalnya, penerapan
ilmu matematika mengenai fungsi linier terhadap fungsi permintaan dan fungsi penawaran
dan keseimbangan pasar pada ilmu ekonomi (Puspaningtyas & Ulfa, 2020b). Analisis yang
bersifat kuantitatif ini dalam ekonomi dan bisnis harus menggunakan matematika sebagai
instrumen, agar dapat mempermudahkan pekerjaan (Puspaningtyas, 2019a).

KAJIAN PUSTAKA

Pembelajaran Matematika

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang sangat penting dalam kehidupan
(Puspaningtyas, 2019b). Matematika dipelajari adalah karena berguna, baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun sebagai bahasa dan alat dalam perkembangan sains dan
tehnologi (Maskar & Dewi, 2020). Oleh sebab itu, matematika sering di terapkan atau
digunakan dalam berbagai bidang usaha seperti perdangangan, perkantoran, pertanian,
pendidikan dIl (Fatimah et al., 2020). Matematika memiliki kegunaan serta fungsi
tersendiri untuk menunjang aktivitas manusia (Dewi, 2018b). Dalam pembelajaran
matematika guru harus dapat mengembangkan beberapa aspek yang dimiliki siswa, baik
itu berupa aspek kognitif, afektif ataupun kreativitas siswa (Hikmah & Maskar, 2020).
Pembelajaran matematika merupakan proses dimana siswa secara aktif mengkonstruksi
pengetahuan matematika (Wulantina & Maskar, 2019). Pengetahuan matematika siswa
lebih baik jika siswa mampu mengkonstruk pengetahuan yang mereka miliki sebelumnya
dengan pengetahuan baru yang mereka dapatkan (Saputra & Pasha, 2021). Oleh karenanya,
keterlibatan siswa yang aktif sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran matematika
(Very & Pasha, 2021). Pembelajaran matematika dapat membentuk pola pikir dalam
penalaran suatu hubungan antara suatu konsep dengan konsep yang lainnya (Saputra,
Pasha, et al., 2020). Pembelajaran matematika adalah suatu aktifitas mental untuk
memahami arti dan hubungan-hubungan serta simbol-simbol kemudian diterapkan pada
situasi nyata (Parnabhakti & Ulfa, 2020). Pembelajaran matematika siswa akan lebih
bermakna pabila guru mampu mengaitkan materi yang ada dengan penerapan di kehidupan
(Efendi et al., 2021). Dalam pembelajaran matematika siswa mampu menguasai konsep-
konsep matematika, selain itu siswa juga dituntut aktif dan kereatif dan mampu
menerapkannya dalam kehidupan (Fatimah & Puspaningtyas, 2020). Pembelajaran
matematika memiliki tujuan tersendiri untuk tercapainya pembelajaran yang efektif
(Maskar et al., 2020).

Matematika Bisnis

Matematika bisnis adalah sarana atau cara yang dimanfaatkan oleh perusahaan komersial
untuk menghitung segala macam kegiatan operasional pada bisnis yang sedang dijalankan
(Putri & Dewi, 2020). Biasanya perhitungan itu mengacu pada beberapa cabang keilmuan,
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seperti matematika, ekonomi, akuntansi, analisis keuangan, manajemen pemasaran,
manajemen persediaan, dan manajemen perkiraan penjualan (Dewi, 2018a). Matematika
bisnis adalah ilmu terapan yang berguna untuk memecahkan masalah atau melakukan
serangkaian analisis dan prediksi pada kegiatan bisnis dengan didasari ilmu matematika
demi terciptanya hasil yang maksimal juga akurat (Mandasari et al., n.d.). Hal-hal yang
biasanya dihitung menggunakan matematika bisnis ini adalah: pajak, bunga, tariff
sewa, payroll dan lain sebagainya (Anderha & Maskar, 2021). Pada dasarnya ilmu
matematika dalam bisnis ini tidak hanya membantu dalam perhitungan atau kegiatan
penjualan saja (Darwis et al., 2020). Matematika bisnis mampu dilibatkan pada hampir
setiap kegiatan analisis pada bisnis tersebut (Saputra, Darwis, et al., 2020). Tanpa adanya
ilmu terapan ini, kegiatan bisnis tak dapat berjalan dengan baik (Puspaningtyas & Ulfa,
2020a). Karena banyak proses pengelolaan usaha yang bentuknya kompleks, sehingga
kemampuan dari perhitungan matematis ini sangatlah dibutuhkan (Utami & Ulfa, 2021).

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kepustakaan (Anderha &
Maskar, 2020). Metode kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan
penelitian (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2020). Metode kepustakaan yaitu jenis penelitian
yang dilakukan dengan membaca buku-buku atau majalah dan sumber data lainnya untuk
menghimpun data dari berbagai literatur, baik perpustakaan maupun di tempat-tempat lain
(Parnabhakti & Puspaningtyas, 2021). Penelitian kepustakaan tidak hanya kegiatan
membaca dan mencatat data-data yang telah dikumpulkan. Tetapi lebih dari itu, peneliti
harus mampu mengolah data yang telah terkumpul dengan tahap-tahap penelitian
kepustakaan (Siwi & Puspaningtyas, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Fungsi Permintaan

Fungsi permintaan menunjukkan hubungan antara banyak jumlah barang yang diminta
pada tingkat harga tertentu. Didalam teori ekonomi dijelaskan bahwa jika harga barang
naik, maka jumlah barang yang diminta akan turun/berkurang, dan jika harga harga barang
turun maka jumlah barang yang diminta akan bertambah ( Cateris paribus = faktor lain
tetap ). Pergeseran kurva permintaan menunjukkan adanya perubahan permintaan yang
ditimbulkan oleh faktor-faktor lain selain harga itu sendiri. Pergeseran kurva permintaan
ditunjukkan dengan bergeraknya kurva ke kanan atau ke Kiri. Suatu kurva menggambarkan
pola hubungan antar variabel jumlah barang yang diminta ( kuantitas/quantity = Q )
dengan variabel tingkat harga tersebut ( Price/P ). Fungsi permintaan menunjukkan
hubungan antara jumlah produk yang diminta oleh konsumen dengan harga produk.
Didalam teori ekonomi dijelaskan bahwa jika harga naik maka jumlah barang yang diminta
turun, demikian juga jadi bahwa jika harga turun maka jumlah barang yang diminta naik,
jadi grafik fungsi permintaan memiliki lereng negatif ( miring ke kiri ).

Rumus Fungsi Permintaan
Notasi fungsi permintaan akan barang tertentu adalah
D:Q =f(P)atauD:P=f(Q)

Qd=A-bp
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Dimana :
Qd = Jumlah produk yang diminta
P = sebuah harga beli per unit

Bersama
D:Qd=-2P+10
Maka kurva a dari fungsi tersebut adalah :
JiknQ=0,maka 0=-2P+ 10

2P =10

P=10/2=5

Jadi diperoleh titik koordinat A (0,5)
JikaP=0maka Q=-2(0)+10

Q=10
Jadi diperoleh titik koordinat B ( 10,0 ) dengan demikian diketahui :
Batasan untuk variabel kuantitas: 0 < Q <10
Batasan untuk variabel harga: 0 <P <5

A

B(10,0)

6 2
4 3
2 4
(i} 5
Gambar 2
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Fungsi Penawaran

Fungsi penawarn menunjukkan hubungan antara jumlah produk yang ditawarkan oleh
pengguna untuk dijual dengan harga produk. Didalam teori ekonomi dijelaskan bahwa jika
harga naik maka jumlah barang yang ditawarkan bertambah, demikian juga jadi bahwa jika
harga turun maka jumlah barang yang ditawarkan turun, jadi grafik fungsi permintaan
memiliki lereng positif ( miring ke kanan ).

Gambar 3

Rumus fungsi penawaran

Notasi fungsi penawaran akan barang tertent adalah
S:QS=f(P)

S:P=f(QS)

QS=-a+Bp

Dimana

QS : Jumlah produk yang ditawarkan

A :Jumlah Produk minimum yang ditawarkan

b :Jumlah produk yang ditawarkan dipengaruhi oleh harga produk
P : Sebuah harga produk per unit

Bersama

Diketahui fungsi penawaran QS = 2P + 6, tentukan koordinat kurva fungsi penawarannya
Maka :

Titik potong fungsi linear dengan sumbu horizontal ( Qs ), terjadi pula pada saat P = 0,
maka :

QS=2P+6
QS=20+6
QS=6

Jadi diperoleh koordinat (6, 0)
Titik potong fungsi linear dengan sumbu vertikal ( P ), terjadi pada saat QS = 0, maka :
0=2P+6
-2P =6
P=6/-2
=-3
Jadi diperoleh koordinat (0, -3)
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Kurva Penawaran
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Gambar 4

Keseimbangan Pasar

Pasar adalah pertemuan antara pembeli dan penjual, baik dalam pengertian langsung atau
tidak ( secara komunikatif ). Harga pasar adalah harga yang terjadi pada titik kesimbangan
pasar, yaitu titik pertemuan permintaan dan penawaran pasar suatu barang dikatakan
berada dalam keseimbangan ( equilibrium ) apabila jumlah barang yang diminta pasar
tersebut sama dengan jumlah barang yang ditawarkan. Kapan harga yang terjadi dipasar
lebih tinggi daripada keseimbangan akan mengakibatkan terjadi kelebihan penawaran. Ini
artinya pada tingkat harga pasar tersebut sebenarnya banyak produk pengguna yang
bersedia menjual barangnya, akan tetapi pembelinya terbatas. Kapan harga yang terjadi
lebih rendah dari harga keseimbangan akan mengakibatkan pasar terjadi kelebihan
permintaan. Ini artinya pada tingkat harga tersebut sebenarnya masih banyak pembeli yang
bersedia membeli barang tersebut akan tetapi jumlah barang yang ditawarkan terbatas.

Rumus Keseimbangan Pasar

Secara matematik dNs garfik ditunjukkan oleh kesamaan :
Qd = Qs atau Pd = Ps

Perpotongan kurva permintaan dengan kurva penawaran

Dimana :

Qd : Jumlah Permintaan Produk

Qs : Jumlah Penawaran Produk

Pd : Harga Beli Produk Per Unit

Ps : Harga Jual Produk Per Unit

Bersama :

Dibelakang fungsi permintaan dari suatu barang adalah Qd = -2P + 12, dan fungsi
penawarannya adalah Qs = 2P — 4. Carilah titik keseimbangan pasar dari barang tersebut
dan gambarkan
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Dibelakang: D:Qd=-2P +12danS: Qs=2P -4

D=S

2P +12=2P -4 Qs=2P-4 atau Qd=-2+12
2P -2P=-4-12 Qs=2(4)-4 Qd=-2x4+12
4P=-16 Qs=4 Qd=4

P=4

Jadi titik keseimbangan pasar terjadi pada saat harga barang (P) sebesar 4 dan jumlah (Q)
barang sebesar 4

Untuk membuat gambar

D:Qd=-2P+12 S:Qs=2P-4

JikaP =0, maka Qd=12=>(12,0) JikaP =0, maka Qs =-4=>(-4,0)
JikaQd=0,makaP=6=>(0,6) JikaQs=0,makaP=2=>(0,2)
SIMPULAN

1. Fungsi permintaan menunjukkan hubungan antara jumlah produk yang diminta
oleh konsumen dengan harga produk. pergeseran kurva permintaan menunjukkan
adanya perubahan permintaan yang ditimbulkan oleh faktor faktor selain itu harga.

2. Fungsi penawaran menunjukkan hubungan anatara jumlah produk yang ditawarkan
oleh pengguna untuk dijual dengan harga produk. kurva penawaran juga dapat
mengalami pergeseran karena adanya perubahan faktor-faktor yang mempuga dapat
mengalami pergeseran karena adanya perubahan faktor-faktor yang mempengaruhi
penawaran selain ini faktor harga. Bergesernya kurva penawaran ditandai dengan
bergeraknya kurva ke kanan atau ke Kiri. Kurva penawaran bergeser ke Kiri, artinya
jumlah penawaran mengalami kenaikan namun, ketika kurva penawaran barang
bergeser ke kiri, berarti terjadi penurunan penawaran barang

3. Keseimbangan pasar akan tercapai jika jumlah produk yang diminta sama dengan
jumlah produk yang ditawarkan, atau harga produk yang ditawarkan sama dengan
harga produk yang diminta pembeli.
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